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Potensi Regenerasi Mangrove Pesisir Pantai Payum Kabupaten Merauke 













Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi regenerasi mangrove yang terdapat di pesisir 
pantai Payum, Kabupaten Merauke Provinsi Papua. Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus-oktober 2018. 
Teknik pengambilan data secara purposive sampling dengan menggunakan transek garis dan petak contoh 
(Transect Line Plot). Lokasi pengambilan sampel dipilih berdasarkan keterwakilan kehadiran mangrove pada 
tiga lokasi, yaitu zona A, B dan C. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat tiga spesies mangrove 
tingkat pohon yaitu Avicennia alba, Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba. Jenis A. alba mendominasi 
pada zona A dengan indeks nilai penting (INP) 205,76%, zona B tidak terdapat jenis tertentu yang 
mendominasi, sedangkan Rhizophora apiculata mendominasi pada zona C dengan INP 185,35%. Potensial 
ketiga spesies mangrove pada zona A, B dan C tergolong baik. Spesies Aegialitis annulata hanya ditemukan 
tingkat pancang dan semai. Pada zona A dan B tergolong baru sedangkan pada zona C tergolong buruk. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Avicennia alba, Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba berpotensi 
beregenerasi pada ketiga lokasi (Zona A,B dan C) dibandingkan dengan Aegialitis annulata.  
Kata kunci: Regenerasi; Mangrove; Potensial; Pantai Payum. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the regeneration potential of mangroves found on the coast of 
Payum, Merauke Regency, Papua Province. This research was conducted in August-October 2018. The data 
collection technique was purposive sampling using Transect Line Plots. The sampling location was chosen 
based on the representation of the presence of mangroves in three locations, namely zones A, B and C. The 
results of this study explained that there were three tree-level mangrove species, namely Avicennia alba, 
Rhizophora apiculata and Sonneratia alba. Type A. alba dominates in zone A with an important value index 
(INP) of 205.76%, zone B does not have a certain type that dominates, while Rhizophora apiculata dominates 
in zone C with INP 185.35%. The potential of the three mangrove species in zones A, B and C is good. 
Aegialitis annulata species are only found in sapling and seedling levels. In zones A and B are classified as 
new while in zone C is classified as bad. This study concluded that Avicennia alba, Rhizophora apiculata and 
Sonneratia alba had the potential to regenerate in all three locations (Zones A, B and C) compared to 
Aegialitis annulata. 
Keywords: Regeneration; Mangrove; Potential; Payum Beach 
 
PENDAHULUAN 
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem kompleks yang terdiri atas flora dan 
fauna daerah pantai. Struktur vegetasi mangrove memiliki fungsi penting bagi 
keberlangsungan makhluk hidup baik secara fisik, ekologi, dan ekonomi. Secara fisik, 
vegetasi mangrove berfungsi sebagai pelindung pantai dari pengaruh gelombang laut dan 
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membentuk daratan. Secara ekologi, vegetasi mangrove berfungsi sebagai penyerap karbon 
(Siantury and Choesin, 2018), habitat dan tempat mencari makan berbagai biota seperti 
gastropoda (Syahrial et al., 2019) dan berbagai spesies lainnya. Secara ekonomi mangrove 
dapat dimanfaatkan sebagai tempat pertambakan, areal rekreasi, dan sumber kayu (Anwar 
et al., 1984). Hutan mangrove di Indonesia terdapat sekitar 8,6 juta hektar, terdiri atas 3,8 
juta hektar di dalam kawasan hutan dan 4,8 juta hektar di luar kawasan hutan (Gunawan 
and Anwar, 2008). Umumnya mangrove dapat ditemukan di seluruh kepulauan Indonesia. 
Hutan mangrove terluas terdapat di Papua ± 1.350.600 ha (38%), Kalimantan ± 978.200 ha 
(28 %) dan Sumatera ± 673.300 ha (19%) (Dit. Bina Program INTAG, 1996). Mangrove 
tumbuh dan berkembang dengan baik pada pantai yang memiliki sungai yang besar dan 
terlindung. Walaupun mangrove dapat tumbuh di sistem lingkungan lain di daerah pesisir, 
perkembangan yang paling pesat tercatat di daerah tersebut.  
Degradasi hutan mangrove cenderung disebabkan oleh kegiatan manusia seperti 
perluasan pemukiman, penebangan pohon dan penggalian pasir. Kegiatan tersebut 
menyebabkan penurunan luas hutan mangrove yang terjadi di beberapa tempat. Upaya 
percepatan pemulihan ekosistem hutan mangrove di Indonesia telah dilakukan melalui 
kegiatan rehabilitasi dengan penanaman bibit mangrove. Meskipun demikian, rehabilitasi 
dengan penanaman bibit mangrove di berbagai tempat kerap mengalami kegagalan karena 
tidak memperhatikan kesesuaian jenis dengan tempat tumbuh (Bosire et al., 2008). 
Keberhasilan rehabilitasi hutan mangrove perlu mempertimbangkan potensial regenerasi 
alami dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan mangrove. Penelitian 
mengenai regenerasi mangrove dan hubungannya dengan kondisi lingkungan habitat telah 
banyak dilakukan, seperti di Sinjai, Sulawesi Selatan (Patang, 2013), Delta Cimanuk, Jawa 
Barat (Hadiana et al., 2015) dan  Lingayen Gulf, Filipina (Salmo et al., 2013). Akan tetapi, 
informasi ini belum mewakili penelitian untuk potensial regenerasi mangrove dan kondisi 
lingkungan, terutama di Indonesia. Pengetahuan dasar tersebut dapat meningkatkan 
keberhasilan kegiatan restorasi hutan mangrove dalam jangka panjang dengan biaya yang 
lebih sedikit. 
 Salah satu contoh hutan mangrove di Indonesia adalah kawasan hutan mangrove di 
pesisir Payum, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua. Hutan mangrove di kawasan pesisir 
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pantai Payum dikelola oleh pemerintah daerah dan status lokasi tersebut adalah APL (Area 
Penggunaan Lain) (BAPPEDA Kab. Merauke, 2013). Hutan mangrove pesisir pantai 
Payum membutuhkan perhatian dalam kaitannya dengan rehabilitasi. Tingkat kerusakan 
hutan mangrove yang disebabkan oleh aktivitas manusia di daerah ini cukup 
memprihatinkan dan akan berdampak menjadi sangat parah dikemudian hari. Salah satu 
cara untuk mengatasi terjadinya hal tersebut adalah dengan menganalisis potensi regenerasi 
mangrove (Siaturi  & Masiyah, 2018). Informasi mengenai adanya potensi regenerasi 
mangrove pada daerah ini masih belum banyak diketahui, oleh sebab itu tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis potensi regenerasi mangrove yang terdapat di pesisir 
pantai Payum.    
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di kawasan hutan mangrove di pesisir pantai Payum, Kabupaten 













Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Pengambilan data dilakukan di tiga titik yang didasarkan pada keterwakilan 
mangrove di pesisir pantai Payum. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai 
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Oktober 2018. Survei dan pengambilan data dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 
sedangkan identifikasi sampel dan analisis data dilakukan pada bulan September dan 
Oktober 2018.  
Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan adalah bor tanah auger, meteran, core sampler, 
refraktometer, thermometer, golok, kompas, oven, kamera, form data, aluminium foil, 
plastik sampel, tali rafia, label, kertas koran, dan alat tulis.  
 
Teknik Pengambilan Sampel 
a.  Penentuan Potensial Mangrove 
Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan menggunakan transek 
garis dan petak contoh (Transect Line Plot). Transek yang dibuat sebanyak tiga transek 










    Gambar 2.  Transek garis dan petak contoh (Transect Line Plot)  
(Modifikasi Kementerian Lingkungan Hidup, 2004) 
Zona A untuk mewakili mangrove yang tumbuh mendekati garis pantai, zona C untuk 
mewakili mangrove yang tumbuh menjauhi garis pantai sedangkan zona B untuk mewakili 
mangrove yang tumbuh diantara zona A dan C. Panjang masing-masing transek adalah 70 
m dan jarak antar transek 20 m. Pada tiap transek, ditetapkan petak contoh untuk kategori 
Wairara et al. Potensi Regenerasi Mangrove        p-ISSN 2654-9905 
www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/fish                                                                               e-ISSN 2656-7008 
doi: 10.35724/mfmj.v2i1.1869                                                                                                              
 
 
©Musamus Fisheries and Marine Journal, Vol. 2 No. 1 Oktober 2019, Pages: 11-22 15 
tingkat pohon dengan ukuran 10x10 m
2
, tingkat pancang 5x5 m
2
 dan tingkat semai 1x1 m
2
, 
masing-masing tiga pengulangan setiap transek. 
b.  Pengukuran Parameter Mikroklimat 
Pengukuran parameter mikroklimat dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan pada 
masing-masing transek. Parameter mikroklimat yang diukur secara langsung meliputi pH 
tanah menggunakan soil tester, suhu udara menggunakan thermometer dan salinitas 
menggunakan handrefractometer. Sampel tanah diambil dengan menggunakan bor tanah 
(auger) pada kedalaman 0 sampai 20 cm. Penentuan tekstur tanah dilakukan di 
laboratorium BALITSA Lembang, Bandung, Jawa Barat.  
 Parameter Penelitian 
Jenis dan jumlah spesies serta kategori spesies mangrove yang ditemukan pada lokasi 
penelitian di setiap plot. Kategori pengukuran untuk tumbuhan pada tingkatan pohon dan 
pancang berbeda-beda (Cintron dan Novelli, 1984; English et al., 1994). Tingkat pohon 
memiliki diameter batang setinggi dada (diameter at breast height atau DBH) orang dewasa 
atau DBH ≥5 m sedangkan tingkat pancang memiliki tinggi 1,5 m – DBH< 5cm. Sherman 
et al., (2000) menjelaskan untuk tingkatan semai memiliki tinggi 10 cm -< 1,5 m. Tujuan 
dari perhitungan DBH adalah untuk mengetahui penguasaan batang terhadap permukaan 
substrat (Luas Basal Area /LAB). 
Analisis Data 
a. Analisis Vegetasi  
  Data jenis dan jumlah dari setiap spesies mangrove dianalisis menggunakan analisis 
vegetasi dengan menghitung Indeks Nilai Penting (INP). Nilai INP dihitung dengan 





KpR= kerapatan spesies relatif ; KbR= kerimbunan spesies relatif ; dan FR=frekuensi spesies relatif  
 
INP = KpR + KbR + FrR 
 
KpR  = Kr spesies / Kp seluruh spesies X 100% 
KbR  = Kb spesies / Kb seluruh spesies X 100% 
FR  = F spesies / F seluruh spesies X 100% (Bengen, 2002) 
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b.  Analisis Potensi Regenerasi Mangrove  
Data potensi regenerasi mangrove dianalisis berdasarkan ukuran populasi semai, 
pancang dan pohon (Pursetyo et al., 2013) dengan kriteria sebagai berikut:  
 regenerasi baik jika jumlah semai>pancang>pohon;  
 regenerasi cukup baik jika semai> atau <pancang, atau = pohon).  
Catatan : Jika suatu jenis hanya ditemukan pada tingkat pohon, maka dianggap tidak ada 
regenerasi, sedangkan jenis yang hanya memiliki semai dan pancang tanpa adanya pohon 
disebut jenis baru. 
c. Perhitungan LAB 
   Data LAB dihitung dengan menggunakan rumus : 
LAB = π x DBH2/4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Deskripsi Vegetasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat tiga jenis utama spesies 
mangrove di pesisir Payum, yaitu Avicennia alba, Rhizophora apiculata dan Sonneratia 
alba. Jenis A. alba mendominasi pada zona A dengan indeks nilai penting (INP) 205,76%, 
zona B tidak terdapat jenis tertentu yang mendominasi, sedangkan R. apiculata 
mendominasi pada zona C dengan INP 185,35% (Gambar 3).  
Secara keseluruhan, jenis A. alba memiliki INP yang paling tinggi dibandingkan jenis 
lainnya, dominansi A. alba di zona A disebabkan karena spesies ini mampu beradaptasi 
dengan gelombang air laut dan mampu bertahan hingga tingkat pohon dibanding jenis 
mangrove lain (Noor et al., 2006). Selain itu, jenis ini merupakan jenis mangrove pionir 
(Bengen, 2004). Mangrove pionir merupakan jenis yang tumbuh lebih awal, menempati 
zona terluar mangrove dan memiliki toleransi tinggi terhadap faktor-fakt or biotik maupun 
abiotik. S. alba dan A. alba dengan INP tertinggi pada zona B, karena kedua spesies ini 
mampu hidup dalam kisaran salinitas yang hampir sama yaitu 30 ppt sampai 39 ppt 
(Bengen &  Dutton, 2004). 
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Gambar 3. INP Tingkat Pohon 
 
Pada zona C didominasi oleh spesies R. Apiculata merupakan mangrove major yang 
cenderung tumbuh pada perairan tergenang (Tomlinson, 1986). Bentuk adaptasi morfologi 
yaitu memiliki akar tunjang yang dilengkapi lentisel untuk memungkinkan terjadinya 
pertukaran gas pada saat kondisi tergenang air. Pada umumnya jenis ini tumbuh pada 
tekstur tanah lempung berpasir yang memiliki kadar bahan organik relatif tinggi dengan 
salinitas pada kisaran 10-30 ppt (Bengen dan Dutton, 2004), sesuai dengan kondisi pada 
zona C yang memiliki tekstur tanah lempung berpasir. R. apiculata merupakan mangrove 
major yang cenderung tumbuh pada perairan tergenang (Tomlinson, 1986).  
Bentuk adaptasi morfologi yaitu memiliki akar tunjang yang dilengkapi lentisel untuk 
memungkinkan terjadinya pertukaran gas pada saat kondisi tergenang air. (Masiyah dan 
Arifin, 2015) menjelaskan terdapat 11 jenis mangrove yang terdapat di Pesisir Pantai 
Payum. Hal ini diduga mangrove yang terdapat di pesisir pantai Payum belum banyak 
mengalami degradasi sehingga masih ditemukan spesies lebih banyak. Untuk wilayah 
Papua Barat, berdasarkan hasil penelitian Kusmana (2003) yang dilakukan di Teluk 
Bintuni, dilaporkan terdapat 11 spesies mangrove dan Auri (2009) melaporkan kawasan 






















Avicennia alba Sonneratia alba Rhizophora apiculata
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kondisi degradasi yang terjadi di pesisir pantai Payum diharapkan masih dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi potensi adanya regenersi dari mangrove.  
Potensi Regenerasi 
Potensi regenerasi mangrove dari setiap spesies yang ditemukan pada pesisir pantai 
payum ditampilkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Potensi Regenerasi Mangrove 
No Speies Transek 
Zona A Zona B Zona C Keterangan 
1 Avicennia alba Baik Baik Baik Baik 
2 Sonneratia alba Baik Baik Baik Baik 
3 Rhizophora apiculata Baik Baik Baik Baik 
4 Aegialitis annulata Baru Baru Buruk Baru 
 
Berdasarkan potensi regenerasi mangrove dari tiap spesies yang ditemukan, diketahui 
tiga jenis mangrove A. alba, S. alba dan R. apiculata memiliki potensi regenerasi yang baik 
di pesisir Pantai Payum (Tabel 1). Hal ini disebabkan pesisir Pantai Payum memiliki 
sumberdaya seperti tanah, nutrisi, cahaya yang cukup untuk tempat hidup ketiga jenis 
tersebut. Salah satu potensi regenerasi dari tumbuhan adalah faktor biologi internal 
(reproduksi) maupun eksternal (habitat) (Rasnovi, 2006). Rosyidah (2015) menjelaskan 
anakan pohon memiliki peranan penting dalam proses regenerasi secara alami. Tingkat 
keberhasilan hidup anakan pohon ditentukan oleh kualitas benih/bibit. Tingginya kerapatan 
jenis mangrove pada tiap zona diduga karena mangrove memiliki dua strategi reproduksi 
yang unik yaitu vivipary dan hidrochory (Rabinowitz, 1978). Reproduksi mangrove secara 
vivipary merupakan keadaan benih mangrove yang telah mengalami perkecambahan saat 
masih berada di pohon induk. Menurut Tomlinson (1986) vivipary dapat meningkatkan 
peluang keberhasilan benih mangrove untuk bertahan hidup dan tumbuh pada kondisi yang 
kurang menguntungkan. (Sukardjo, 1985) menjelaskan kelompok Rhizophora bersifat 
vivipary, pada tingkat semai akan bekembang pada pohonnya dan tumbuh hingga 
panjangnya lebih dari satu meter sebelum akhirnya jatuh/terpisah dari pohon indukan. 
Tumbuhan muda mangrove memerlukan sinar matahari yang cukup untuk 
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pertumbuhannya, sehingga harus menghindarkan diri dari naungan pohon indukan. 
Reproduksi secara Hidrochory merupakan penyebaran benih mangrove yang dapat 
terapung di air dengan memanfaatkan pasang air laut. Kelompok mangrove yang 
melakukan reproduksi dengan cara ini adalah jenis dari Avicennia yang memerlukan waktu 
bahkan sampai berminggu-minggu dapat melayang di air laut hingga akhirnya dapat 
mencapai substrat dan tumbuh. 
Potensi regenerasi Aegialitis annulata masuk dalam kategori ‘baru’ pada zona A dan 
B, karena ditemukannya anakan berupa pancang dan semai. Menurut Noor (2006) substrat 
dengan tekstur berpasir merupakan substrat yang cocok untuk tempat hidup A. Annulata. 
Hal ini sesuai dengan kondisi zona A dan B yang memiliki substrat berpasir. Salinitas 
untuk daerah tersebut cukup tinggi yaitu 30-39 ppt. A. Annulata memiliki adaptasi yang 
hampir sama seperti A. Alba yaitu dengan menyimpan garam dalam jaringan kemudian 
mengeluarkan garam melalui kelenjar garam yang terdapat pada daun. Oleh sebab itu, 
kemungkinan jenis ini akan tinggi kerapatannya pada tingkat hidup pohon. Pada zona C 
spesies ini hanya ditemukan pada tingkat pancang dan tidak ditemukan semai. Potensial 
regenerasi dari A. Annulata dapat hilang dari zona C sehingga masuk dalam kategori 
‘buruk. Akan tetapi secara keseluruhan potensi regenerasi alami yang ada di pesisir pantai 
Payum tergolong baik.  
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan potensi regenerasi mangrove yang ditemukan di perairan pantai Payum  
tergolong baik. Hal ini diketahui dengan ditemukannya tiga spesies mangrove Avicennia 
alba, Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba yang tersebar merata dan tergolong baik 
pada lokasi penelitian (Zona A, B dan C). Spesies Aegialitis annulata tergolong kategori 
‘baru’ pada zona A dan B, sedangkan pada zona C tergolong kategori buruk karena hanya 
ditemukan tingkat pancang dan tidak ditemukan semai.  
 
 
Wairara et al. Potensi Regenerasi Mangrove        p-ISSN 2654-9905 
www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/fish                                                                               e-ISSN 2656-7008 
doi: 10.35724/mfmj.v2i1.1869                                                                                                              
 
 
©Musamus Fisheries and Marine Journal, Vol. 2 No. 1 Oktober 2019, Pages: 11-22 20 
DAFTAR PUSTAKA 
  
Anwar, J., J. Damanik. N Hisyam., A. J. Whitten. 1984. Ekologi Ekosistem Sumatera. 
Yogyakarta: UGM Press. 317-318, 419-421, 424. 
Anwar, C., Gunawan, H. 2008. Pengertian Dasar - Dasar mangrove. Jakarta  
Auri Y.A.F. 2009. Analisis Vegetasi Mangrove Dan Pemanfaatannya Oleh Masyarakat 
Kampung Isenebuai Distrik Rumberpon Kabupaten Teluk Wondama. Skripsi (Tidak 
diterbitkan). Universitas Negeri Papua 
Bappeda Kabupaten Merauke. 2013. Merauke Dalam Angka, Kerjasama Bappeda dan BPS 
Kabupaten Merauke 
Barker, G.M. 2001. Gastropods On Land: Phylogeny, Diversity And Adaptive 
Morphology. In: Barker, G.M. (Ed.), The Biology of Terrestrial Molluscs. CAB 
International, Wallingford, pp. 1–146 
Bengen, D. G. 2001. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. 
Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan (PKSPL). IPB. Bogor 
 
Bengen, D. G., Dutton, I. M. 2004. Interaction: Mangroves, Fisheries And Forestry 
Management In Indonesia. H. 632-653. in Northcote. T. G. dan Hartman 
(Ed),Worldwide watershed interaction and management. Blackwell Science.Oxford. 
UK. 
Bosire, J. O., Dahdous-Guebas, F., Kairo, J. G., Kazungu, J., Dehairs, F., Koedam, N. 
2005. Litter Degradation and CN Dynamics in Reforested Mangrove Plantations at 
Gazi Bay, Kenya. Journal Biological Conservation. 126: 287-295. 
Cintron, G., Novelli, Y. C. 1984. Methods for studying mangrove structure in Snedakar, S. 
C and Snedaker, C. G. The Mangrove ecosystem research method. UNESCO. United 
Kingdom. pp: 92 – 113 
 
Direktorat Bina Program Kehutanan. 1983. Potensi dan Penyebaran Kayu Komersil di 
Indonesia. Ramin, Buku 3. Departemen Kehutanan, Direktorat Jenderal Kehutanan. 
 
Elviana, S., Monika, N. 2019. Kandungan Fosfat Dan Nitrat Kaitannya Dengan Keberadaan 
Gastropoda Pada Ekosistem Mangrove Di Perairan Kambapi, Kabupaten Merauke.  
Musamus Fisheries and Marine Journal, 1(1) :74-83.  
 
English, P.D. , C. Wilkinson and V. Baker (Eds). 1994. Survey Manual for tropical Marine 
Resources. Asean-Australian Marine Project: Living Coastal Resources. 
 
Hadiana, Agustinus M. Samosir. 2015. Desain kawasan konservasi mangrove untuk 
meningkatkan resiliensi Delta Cimanuk, Indramayu, Jawa Barat terhadap perubahan 
Wairara et al. Potensi Regenerasi Mangrove        p-ISSN 2654-9905 
www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/fish                                                                               e-ISSN 2656-7008 
doi: 10.35724/mfmj.v2i1.1869                                                                                                              
 
 
©Musamus Fisheries and Marine Journal, Vol. 2 No. 1 Oktober 2019, Pages: 11-22 21 
iklim The desain of mangrove conservation area to increase resilience of Cimanuk 
Delta, Indramayu, West Java to climate change Bonorowo Wetlands. 5(2): 63-76. 
 
Kementerian Lingkungan Hidup. 2004. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor: 201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan 
Mangrove. Kementerian Lingkungan Hidup. Jakarta 
 
Kusmana, C. Onrizal, Sudarmadji. 2003. Jenis-Jenis Pohon Mangrove Di Teluk Bintuni, 
Papua Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor dan Pt Bintuni Utama Murni 
Wood Industries. 
 
Masiyah. S.,T. Arifin. 2016. Kondisi dan Jenis Mangrove Di Kabupaten Merauke, Provinsi 
Papua. Agribisnis dan Perikanan (Agrikan UMMU-Ternate). 9:2. pp. 34-40 
 
Noor, Y. R., Khazali, M., Suryadiputra, I. N. N., 1999. Panduan Pengenalan Mangrove di 
Indonesia. Dirjen PHKA dan Wetlands Internasional Indoensia Progemme. Bogor. 
219.  
 
Noor, Y. R. 2006. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia. Wetland International – 
Indonesia Programme. Bogor. 
 
Patang. 2013. Pengaruh Sifat Fisik Dan Kimia Tanah Terhadap Komunitas Hutan 
Mangrove (Kasus Di Kabupaten Sinjai) Influence Of Physical And Chemical Soil Of 
Community Forest Mangrove (Case In Sinjai Regency). Jurnal Galung Tropika. 2 
(3): 136-141. 
 
Tri, P.K.,Tjahjaningsih, W,Andriyono, S. 2013. Analisis Potensi Sonneratia sp. Di Wilayah 
Pesisir Pantai Timur Surabaya Melalui Pendekatan Ekologi dan Sosial-Ekonomi 
Potency Analysis Of Sonneratia Sp. At East Coast Surabaya Through Ecology And 
Social Economy Studies. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan. 5:2, 129  
 
Rabinowitz, M.B., George,W.W., Kopple, J.D. 1976. Kinetic Analysis of Lead Metabolism 
in Healthy Humans. The Journal of Investigation, 58: 260-270. 
 
Rasnovi, S. 2006. Ekologi Regenerasi Tumbuhan Berkayu Pada Sistem Agroforest Karet. 
Disertasi. Sekolah Pascasarjana, Bogor: Institut Pertanian Bogor 
 
Rosyidah, K,, Nurmuhaimina, S.A,, Komari, N., Astuti, M.D. 2010. Aktivitas Antibakteri 
Fraksi Saponin Dari Kulit Batang Tumbuhan Kasturi (Mangifera casturi). Alchemy. 1 
(2): 65-69. 
Sherman, R.E., T.J. Fahey, Martinez, P. 2001. Hurricane Impacts On A Mangrove Forest In 
The Dominican Republic: Damage Patterns And Early Recovery. Biotropica, 33(3): 
393-408. 
Wairara et al. Potensi Regenerasi Mangrove        p-ISSN 2654-9905 
www.ejournal.unmus.ac.id/index.php/fish                                                                               e-ISSN 2656-7008 
doi: 10.35724/mfmj.v2i1.1869                                                                                                              
 
 
©Musamus Fisheries and Marine Journal, Vol. 2 No. 1 Oktober 2019, Pages: 11-22 22 
Sianturi, R., Choesin, D.N. 2018. Vegetation Structure And Carbon Stock In The Mangrove 
Community Of Payumb Coast, Merauke Regency, Papua. ICENIS 2018. 73: 1-5. 
Sianturi, R.,  Masiyah, S. 2018. Estimasi Stok Karbon Mangrove Di Muara Sungai Kumbe 
Distrik Malind Kabupaten Merauke. Musamus Fisheries and Marine Journal, 2(1): 
24-32. 
Sukardjo S. 1985. Hutan Berair Melimpah. Oseana, 10 (2): 62 – 77. 
Syahrial., Putri, N., Saleky, D. Pangaribuan, R.D., Leatemia S.P.O. 2019. Status Biota 
Penempel Pasca Penanaman Mangrove Rhizophora spp. di Kepulauan Seribu: Studi 
Kasus Filum Moluska. JFMR (Journal of Fisheries and Marine Research), 3(2), 172-
182.  
Tomlinson, P.B. 1986. The botani of mangroves. Cambridges University Press. Cambridge. 
383p 
 
 
